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Abstrak 

   Perkembangan dunia bisnis mengalami banyak kemajuan, hal ini 

menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin meningkat. Persaingan disebabkan 

oleh perubahan pola hidup dan perilaku masyarakat yang cenderung mengikuti gaya 

hidup yang modern. Khususnya dalam bidang fashion banyak perusahaan bersaing 

untuk menciptakan produk yang sesuai dengan kondisi masyarakat. Banyaknya produk 

yang yang sejenis maupun produk tiruan yang diproduksi oleh pesaing, sehingga hal 

tersebut menimbulkan banyak pilihan bagi konsumen untuk menentukan keputusan 

pembelian yang dapat dipengaruhi melalui kualitas produk, harga dan citra merek. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian dengan moderasi citra merek (Studi kasus mahasiswa/i pengguna 

sepatu converse di DIY). Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan kuesioner secara personal. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 

Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, Citra merek 

memperkuat kualitas produk terhadap keputusan pembelian, Citra merek memperkuat 

pengaruh positif dan signifikan harga terhadap keputusan pembelian. 
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Abstract 

The development of the business world has made significant progress, causing 

competition among companies to increase. The competition is caused by changes in 

lifestyle and societal behavior that tend to follow a modern lifestyle. Especially in the 

fashion industry, many companies compete to create products that align with societal 

trends. The abundance of similar products and counterfeit products produced by 

competitors creates many choices for consumers to make purchasing decisions, which 

can be influenced by product quality, price, and brand image. This research aims to 

analyze the influence of product quality and price on purchasing decisions with brand 

image moderation (Case study of students using Converse shoes in DIY). The 

methodology used in this research is a quantitative approach. Data analysis is 

quantitative/statistical in nature, with the aim of testing the established hypothesis. The 

data collection used in this research was conducted through personal questionnaires. 

The research results show that product quality has a positive and significant effect on 

purchasing decisions, price has a positive and significant effect on purchasing 

decisions, brand image strengthens the effect of product quality on purchasing 

decisions, and brand image strengthens the positive and significant effect of price on 

purchasing decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis mengalami banyak kemajuan, hal ini 

menyebabkan persaingan antar perusahaan semakin meningkat. Persaingan 

disebabkan oleh perubahan pola hidup dan perilaku masyarakat yang cenderung 

mengikuti gaya hidup yang modern. Khususnya dalam bidang fashion banyak 

perusahaan bersaing untuk menciptakan produk yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat. Banyaknya produk yang yang sejenis maupun produk tiruan yang 

diproduksi oleh pesaing, sehingga hal tersebut menimbulkan banyak pilihan bagi 

konsumen untuk menentukan keputusan pembelian. Oleh karena itu, perusahaan harus 

dapat memahami peningkatan kebutuhan dan keinginan masyarakat. Perusahaan 

sebaiknya dapat memperkirakan seberapa banyak konsumen yang ingin dan mampu 

membeli produk sebelum perusahaan menciptakan produk yang akan dibuat (Sari et 

al., 2023).Keputusan pembelian adalah suatu hal yang penting bagi konsumen dalam 

membeli sebuah produk (Merek, 2021). Keputusan Pembelian adalah tindakan yang 

dilakukan oleh konsumen ketika mereka meneliti, menilai, membelanjakan, dan 

menggunakan barang yang mereka inginkan untuk memenuhi kebutuhannya, 

keputusan pembelian begitu sangat penting karena konsumen akan 

mempertimbangkan bagaimana rencana bisnis perusahaan akan memenuhi kebutuhan 

mereka. Keputusan  pembelian  merupakan salah  satu  pilihan  konsumen  untuk  

menentukan  pilihan terhadap sesuatu yang diinginkan.  Menurut Agusta, (2020) 

Proses pemilihan dan penilaian ini biasanya dimulai dengan mengidentifikasi masalah 

utama yang mempengaruhi tujuan, menyusun, menganalisis, dan memilih antara 
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berbagai alternatif dan akhirnya mengambil keputusan yang dianggap paling baik. 

Kualitas produk adalah faktor yang dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian, dapat diartikan dalam banyak konteks dan persepsi individu, serta kriteria 

dan standar kualitas yang berbeda dan bervariasi yang cenderung terus berubah. 

"Kualitas produk adalah sesuatu yang diberikan kepada konsumen untuk memenuhi 

kebutuhan serta keinginannya. Arti dari pada produk sangat luas, yakni menyangkut 

apa saja yang bisa ditawarkan ke pasar tentunya harus memiliki manfaat atau tindakan 

yang berguna”(Arianty, 2016). Sehinnga tidak heran jika bisnis bersaing ketat untuk 

memperoleh pangsa pasar yang lebih besar. Kemampuan suatu produk untuk 

memenuhi fungsinya, yang didefinisikan sebagai kualitas, termasuk daya tahan, 

kemampuan, kemudahan, dan atribut lain yang berharga. Jika suatu produk dapat 

memenuhi funsinya, maka produk tersebut dianggap memiliki kualitas baik. 

Harga adalah faktor yang dapat memengaruhi keputusan perusahaan untuk 

membeli komponen satu-satunya dari bauran pemasaran yang menghasilkan 

pemasukan atau pendapatan. Harga memengaruhi jumlah penjualan dan pendapatan 

perusahaan. Menurut Malau (2018), harga adalah nilai tukar suatu produk atau jasa; 

dengan kata lain, itu adalah produk yang dapat ditukar di pasar. 

Menurut  Kotler & Keller (2016), Citra merek adalah representasi dari 

asosiasi yang ada di pikiran konsumen tentang suatu merek, ketika konsumen 

mengingat merek tertentu, mereka memiliki citra merek, yang terdiri dari apa yang 

mereka ingat tentang merek tersebut. Asosiasi merek memiliki tingkat kekuatan 

tertentu, dan akan semakin kuat seiring dengan pengalaman konsumsi atau penggalian 

informasi dan dukungan jaringan lainnya, asosiasi merek akan semakin kuat. Citra 

merek yang baik akan membuat konsumen yakin dan percaya pada produk yang dijual, 

sehingga konsumen tidak ragu untuk memilih dan memutuskan untuk membeli barang 
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dari perusahaan tersebut. Merek telah berkembang menjadi faktor penting dalam 

keunggulan persaingan, memberikan konsumen pilihan, kemudahan dalam membuat 

keputusan, jaminan kualitas, dan pengurangan resiko, dan bantuan dalam ekspresi diri. 

Merek sekarang lebih dari sekadar nama atau perbedaan dari produk pesaing.  

Sepatu menjadi salah satu kebutuhan dalam kehidupan manusia untuk 

melindungi kulit kaki seseorang dari bebatuan, tanah, hingga panasnya matahari. 

Perusahaan memiliki peluang yang besar sebagai produsen sepatu. Perusahaan harus 

bisa bersaing untuk meningkatkan nilai jual produk dengan cara memenuhi selera 

konsumen yang selalu berubah- ubah dan menampilkan produk terbaik, agar 

konsumen tertarik untuk membeli, menggunakan, dan mendisposisikan barang atau 

jasa untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Sepatu Converse merupakan merek sepatu kanvas yang sangat populer di 

kalangan siswa dan mahasiswa, telah menjadi merek sepatu paling terkenal di 

Indonesia sepanjang masa. Sepatu Converse  juga menjadi merek yang paling banyak 

digunakan dan menjadi gaya hidup (Adrian, J.A. & Zeplin, 2017). Converse adalah 

merek sepatu yang sudah terkenal asal Amerika yang pertama kali didirikan pada tahun 

1908 dengan nama Rubber Converse Corporation, yang membuat alas kaki dan sepatu 

kerja berbahan karet secara musiman. Pada tahun 1920, pemain basket Charles Hollis 

Chuck Taylor menjadikannya terkenal karena mulai memproduksi sepatu olahraga.  

Sepatu atletik dan sepatu gaya hidup Bahkan di Indonesia, toko sepatu offline 

dan online sudah banyak yang menjual sepatu Converse (Nodisa, 2017). Seiring 

berjalannya waktu, Chuck Taylor menjadi ikon sepatu Converse dan namanya menjadi 

jenis sepatu, "Chuck Taylor All Star", yang masih sangat diminati sampai saat ini, pada 

tahun 2003, Nike membeli Converse, yang saat itu sedang mengalami masalah dan 

hampir bangkrut. Merek Converse telah menggunakan teknologi yang dimiliki oleh 
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Nike untuk membuat sepatu barunya. Sepatu Converse yang sederhana dan klasik ini 

banyak digunakan oleh laki-laki dan perempuan, siswa, mahasiswa, dan karyawan. 

Kualitasnya yang tahan lama dan nyaman digunakan membuat merek ini sangat 

terkenal dan memiliki banyak pelanggan, selain itu Converse bekerja sama dengan 

artis atau merek terkenal untuk mendesain sepatu mereka, mulai dari warna dan corak, 

sehingga lebih banyak orang yang akan membeli sepatu merek Converse. 

Adapun persaingan merek sepatu converse di antara lain seperti , Converse, 

Airwalk, New Balance, North Star, dan Adidas.dengan dua modelnya yaitu hi top dan 

low top yang dapat menjadi pilihan. 

Gambar 1.1 Top for teens index 2020-2022 

     

     

 

 

Sumber: https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/ 

  

                 Berdasarkan tabel di atas, pada tahun 2020 Converse melampaui Top 

Brand Index dengan persentase 48,1%, kemudian pada tahun berikutnya sepatu 

Converse meningkat sebesar 3,2% dari 48,1% menjadi 51,3%, dan pada tahun 

2022 sepatu Converse. peningkatan sebesar 3,2% dari 48,1% menjadi 51,3% 

Penurunan sebesar 1,3% dari 51,3% menjadi 50,0%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sepatu Converse telah menjadi brand global yang masih diminati oleh banyak 

konsumen meskipun mengalami penurunan. Dengan pengenalan yang cukup 

komprehensif, dapat disimpulkan bahwa sepatu Converse adalah salah satu merek 

sepatu yang mendominasi pasar selama tiga tahun terakhir. 
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40,00%
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Converse Airwalk New balance North Star Adidas

Tabel 1.1 Top for teens index 2020-2022

2020 2021 2022

https://www.topbrand-award.com/top-brand-index/
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 Perkembangan dan popularitas merek sepatu Converse di Yogyakarta 

karena Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar dan memiliki banyak pusat 

pendidikan, menarik banyak mahasiswa dari dalam dan luar kota untuk belajar di 

perguruan tinggi (William,Caputra, 2022). Banyak perguruan tinggi di Daerah 

Istimewa Yogyakarta telah mempengaruhi banyak pembeli dan peminat sepatu 

Converse, hal ini terbukti dengan tingginya minat untuk membeli sepatu Converse. 

Tampilan yang sederhana dan harga yang terjangkau dapat menarik konsumen untuk 

membeli barang tersebut. Sepatu Converse dipilih karena sangat terkenal di kalangan  

mahasiswa, meskipun masih jarang ada iklan, promosi, atau diskon khusus untuk 

Converse di media sosial seperti Facebook, Twitter, dan Instagram, Converse tetap 

menjadi sepatu favorit di kalangan  mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa sepatu 

merek Converse sangat berpengaruh terhadap minat beli jika dilihat dari cara 

memandang konsumen terhadap sepatu merek Converse. 

Berdasarkan data BPS 2021, jumlah mahasiswa yang berkuliah di DIY 

mencapai 400.000 orang, Mereka tersebar di 135 perguruan tinggi di wilayah DIY 

(Suryani, 2023). Banyak perguruan tinggi di Yogyakarta telah mempengaruhi 

banyak pembeli dan peminat sepatu Converse, hal ini terbukti dengan tingginya 

minat untuk membeli sepatu Converse. Sederhananya tampilan dan harganya dapat 

membuat pelanggan berbicara tentang apa yang telah mereka dapatkan kepada orang 

lain. Yogyakarta mode saat ini berkembang pesat, terutama di kalangan mahasiswa. 

Mahasiswa sekarang sangat tertarik mengikuti trend mode untuk meningkatkan rasa 

percaya diri mereka, salah satunya dengan mengenakan sepatu. Converse adalah 

merek sepatu yang sangat disukai oleh mahasiswa karena produknya berkualitas 

tinggi. 
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 Faktor yang mempengaruh keputusan pembelian terhadap kualitas Produk, 

Converse terkenal merek dengan kualitas produknya. Sepatu Converse terbuat dari 

bahan dasar karet yang berkualitas, Converse juga memiliki sol yang tebal serta 

jahitan yang kuat sehingga Converse memiliki daya tahan yang tinggi (awet) pada 

produknya, Converse juga memiliki insole ortholite yang memiliki kelebihan 

memberikan bantalan yang empuk dan nyaman, memiliki desain classic ankle patch 

dan licenses plate yang memberikan kesan vintage atau klasik, hal ini dilakukan 

Converse untuk mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian.  

 Kualitas produk menjadi hal yang sangat penting dalam memilih sepatu, 

karena akan mempengaruhi bagaimana kenyamanan hingga perasaan yang 

didapatkan setelah menggunakan produk. Sepatu dengan kualitas yang baik akan 

berdampak dengan kepuasan dari konsumen itu sendiri serta konsumen akan 

menyukai produk sepatu tersebut. 

 Faktor yang mempengaruhi Keputusan Pembelian terhadap Harga. 

Converse mengadakan promo di waktu tertentu seperti long weekend agar 

pengunjung tertarik untuk membeli, Harga yang diberikan Converse cukup 

terjangkau untuk kelas menengah dibanding pesaingnya yang juga sama_sama 

menawarkan produk sejenis dengan menawarkan harga yang relative tinggi. Harga 

Converse yang terdapat di toko offline berbeda dengan harga yang ada di toko online 

dan tidak terlalu sering mengadakan promo (Aprilia & Tukidi 2021).  

 Persyaratan utama yang ditawarkan kepada konsumen merupakan harga 

yang wajar dan terjangkau, dalam kebanyakan kasus, penetapan harga yang 

didasarkan pada citra merek didominasi oleh kalangan mahasiswa yang menilai 

produk tersebut, hal ini disebabkan fakta bahwa standar mahasiswa yang tidak dapat  
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diragukan lagi, termasuk kebutuhan, gaya hidup, dan kelompok sosial, dianggap 

sebagai alat promosi yang efektif. Konsumen juga cenderung memilih produk 

dengan kualitas yang sebanding dengan harganya atau dengan harga kompetitif 

dengan kualitas yang baik (Wijaya, Amanatin, & Hapsari 2021). 

 Dalam segi harga sepatu Converse dapat dikatakan memiliki harga yang 

cukup bersaing dengan merek-merek sepatu lainnya,di bawah ini telah terlampir 

daftar tabel perbandingan beberapa harga sepatu Converse  dengan sepatu pesaing 

lainnya. 

Tabel 1.1 Perbandingan Harga 

No Merek Harga 

1 Converse 299.500 – 1.800.000 

2 Airwalk 598.000 – 3.500.000 

3 New balance 500.000 - 2.500-000 

4 North star 795.000 – 1.800.000 

5 Adidas 700.000 – 2.490.000 

Sumber : www.liatharga.com 

Pada Tabel 1. terlihat dari perbandingan harga sepatu, sepatu Converse 

memiliki harga yang lebih murah di banding dengan sepatu lainnya. Dimana harga 

Converse dapat dibeli mulai dari harga Rp. 299.500 – Rp. 1.800.000, sedangkan 

sepatu brand bermerek lainnya lainnya berada dalam harga kisaran Rp. 500.000 – 

Rp. 3.500.000. 

Menghadapi persaingan produk sepatu, para pemasar sepatu harus berusaha 

untuk menarik intensi membeli terhadap harga produknya dengan memberikan 

informasi secara jelas akan suatu produk yang dipasarkannyasesuai dengan kualitas 

yang dimiliki oleh produk tersebut. Sepatu Converse sangat diminati karena  

http://www.liatharga.com/
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menawarkan harga yang dapat dijangkau oleh konsumen. Harga sepatu Converse 

bervariasi tergantung dari model dan desain warna. Harga sepatu Converse dapat 

dikatakan sebanding dengan kualitas yang dimiliki maupun citra merek yang di 

bangun hingga saat ini. Desain sepatu yang begitu casual membuat sepatu Converse 

terlihat sederhana namun tetap terlihat menawan sehingga dapat dikatakan bahwa 

produk sepatu Converse sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen yang 

membeli. 

Faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian terhadap citra merek yaitu 

merek Converse dapat memperkuat citra mereknya berkolaborasi dengan Kelly 

Oubre Jr, Draymond Green, Shai Gilgeous Alexander pemain basket NBA, Jerry 

Lorenzo pendiri merek streetwear Fear of God Essential asal Amerika, hingga Bugs 

Bunny karakter seri kartun asal Amerika Serikat. Converse juga memperkenalkan 

produknya ke kalangan mahasiswa melalui sosial media, hal ini dilakukan untuk 

memperkuat citra merek dari produk Converse dan bisa menjadi daya tarik keputusan 

pembelian konsumen terhadap Converse. (Aprilia & Tukidi 2021).  

Konsumen sepatu Converse di kalangan mahasiswa, penyumbang terbesar 

dalam penggunaan merek, karena mereka lebih mengedepankan merek sebagai gaya 

hidupnya (Hadiani, 2017). Kalangan mahasiswa memilih menggunakan barang yang 

bermerek maka mereka dapat di anggap memiliki status sosial yang lebih tinggi. 

Kalangan mahasiswa menggunakan sepatu merek converse agar tidak ketinggalan 

trend, karena saat ini merek Converse menjadi salah satu sepatu yang banyak dikenal 

di kalangan mereka. Jenis-jenis sepatu yang beredar di Indonesia terbagi menjadi 

macam-macam jenis, untuk laki-laki antara lain sneakers, boots, oxford, loafers dan 

untuk perempuan mempunyai jenis sepatu antara lain flatshoes, high heels, dan  
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wedges. Hal tersebut kemudian digunakan oleh perusahaan baik yang berskala besar 

maupun yang masih berskala kecil untuk menciptakan suatu produk dengan berbagai 

jenis agar mangsa pasar lebih tertarik, khususnya dikalangan mahasiwa. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi, yaitu citra merek yang kurang melekat 

pada konsumen akan membuat konsumen enggan untuk membeli produk tersebut 

dan memilih produk alternatif lainnya, juga sebaliknya jika perusahaan bisa membuat 

citra merek yang baik dan melekat pada konsumen justru akan membuat produk 

tersebut menjadi pilihan utama pada konsumen dalam melaksanakan keputusan 

pembelian, bukan hanya citra akan merek, kualitas menjadi sebab serius guna 

melakukan keputusan akan pembelian, bila adanya produk lain yang kualitasnya 

lebih baik selain itu harga juga termasuk salah satu faktor utama jika harga termahal 

konsumen semakin menurun atau terbaliknya harga murah konsumen semakin 

meningkat. Konsumen dapat mengambil keputusan pembelian tergantung kebutuhan 

sehingga konsumen akan lebih memilih produk tersebut dan akan menolak memilih 

produk yang ditawarkan, dari hal diatas tersebut peneliti memiliki ketertarikan guna 

melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap 

keputusan pembelian melalui moderasi citra merek” 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada sepatu Converse di kalangan mahasiswa mungkin 

melibatkan masalah kenyamanan, daya tahan, atau gaya yang kurang sesuai dengan 

preferensi mereka. Kualitas dari sepatu Converse di anggap bagus tapi modelnya 

yang dirasa ketinggalan zaman, dan sepatu yang terbilang berat di bandingkan sepatu 

merek lain. Keputusan pembelian di kalangan mahasiswa terhadap sepatu Converse 

masih terbilang rendah walaupun citra merek yang baik dan bagus di anggap oleh  
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kalangan mahasiswa di karenakan salah satu faktor harga dapat menjadi 

pertimbangan bagi mahasiswa dengan budget yang terbatas dan mengakibatkan 

penurunan dalam keputusan pembelian pada sepatu merek Converse. 

C. Rumus Masalah 

1. Apakah Kualitas produk sepatu Converse berpengaruh positif signifikan  

terhadap keputusan pembelian di Kalangan Mahasiswa DIY? 

2. Apakah Harga sepatu  Converse berpengaruh positif signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Kalangan Mahasiswa DIY? 

3. Apakah Citra merek sepatu Converse memperkuat/memperlemah kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian di kalangan mahasiswa DIY? 

4. Apakah citra merek sepatu converse memperkuat/memperlemah harga 

terhadap keputusan pemelian di kalangan mahasiswa DIY? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menguji Pengaruh kualitas produk Converse terhadap keputusan pembelian di 

kalangan mahasiswa DIY 

2. Menguji Pengaruh harga Converse terhadap keputusan pembelian di 

kalangan mahasiswa DIY 

3. Menguji Pengaruh kualitas produk Converse terhadap keputusan pembelian 

melalui citra merek sebagai moderasi di kalangan mahasiswa DIY 

4. Menguji Pengaruh Converse harga adap keputusan pembelian melalui citra 

merek sebagai moderasi di kalangan mahasiswa DIY 

E.   Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi atau membantu para 

peneliti di masa yang akan datang terutama yang meneliti terkait 

Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan pembelian 

dengan variabel moderasi citra merek (Studi kasus mahasiswa/i 

pengguna sepatu converse di Daerah Istimewa Yogyakarta) 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan penelitian ini dapat membantu dan memberikan tambahan 

ilmu pengetahuan baik bagi perusahaan atau pembaca peneliti ini, 

mengenai Pengaruh kualitas produk dan harga terhadap keputusan 

pembelian dengan variabel moderasi citra merek (Studi kasus 

mahasiswa/i pengguna sepatu converse di DIY) 
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